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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Biologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis hubungan struktur dan fungsi berbagai jenis jaringan penyusun tumbuhan.
Peserta didik mampu membedakan struktur anatomi organ akar, batang, dan daun tumbuhan monokotil dan dikotil.
Peserta didik mampu mengevaluasi prinsip totipotensi sel dalam penerapan bioteknologi kultur jaringan tanaman.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik jaringan meristem (apikal, interkalar, lateral), jaringan permanen/dewasa (epidermis dan modifikasinya, parenkim, penyokong kolenkim-sklerenkim, pengangkut xilem-floem), anatomi penampang melintang akar, batang, dan daun monokotil vs dikotil, serta bioteknologi kultur jaringan (totipotensi sel).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Jaringan Meristem dan Jaringan Pelindung (Epidermis)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah meristem primer/sekunder dan derivat epidermis (stomata, kutikula, trikoma).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Jaringan Dasar (Parenkim) dan Jaringan Penguat (Kolenkim vs Sklerenkim)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan struktur sel, penebalan dinding selulosa vs lignin, dan fungsi mekanis penguat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Jaringan Pengangkut (Xilem dan Floem) serta Teori Daya Isap Daun
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis komponen trakea, sel tapis, sel pengiring, dan mekanisme translokasi floem.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Anatomi Organ Tumbuhan (Akar, Batang, Daun) dan Kultur Jaringan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membandingkan penampang mikroskopis dikotil-monokotil dan tahapan kultur in-vitro eksplan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Aktivitas pembelahan jaringan meristem lateral (kambium vaskular) pada batang tumbuhan dikotil akan menghasilkan pembentukan...
Xilem sekunder ke arah dalam dan Floem sekunder ke arah luar
Floem sekunder ke arah dalam dan Xilem sekunder ke arah luar
Korteks di bagian tengah dan empulur di tepi
Rambut akar baru di ujung pucuk
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kambium vaskular membelah ke arah dalam membentuk kayu (xilem sekunder) dan ke arah luar membentuk kulit batang (floem sekunder).
2. Jaringan tumbuhan yang sel-selnya telah mati, mengalami penebalan dinding sekunder yang sangat tebal dan merata oleh zat kayu (lignin) dan berfungsi sebagai penguat utama organ dewasa adalah...
Sklerenkim
Kolenkim
Parenkim palisade
Epidermis atas
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sklerenkim terdiri atas sel mati berlignin tebal (seperti serabut sklerenkim dan sklereid/sel batu).
3. Ciri khas susunan penampang melintang berkas pengangkut pada batang tumbuhan monokotil (seperti jagung) adalah...
Berkas pengangkut tipe kolateral tertutup yang tersebar acak di seluruh jaringan dasar tanpa kambium
Berkas pengangkut tersusun rapi melingkar mengelilingi empulur dengan kambium aktif
Xilem berada di lapisan terluar kulit batang
Tidak memiliki xilem maupun floem
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Batang monokotil memiliki berkas pengangkut kolateral tertutup yang tersebar tidak beraturan tanpa kambium pembatas.
4. Sifat biologis sel tumbuhan yang menyatakan bahwa setiap sel hidup memiliki informasi genetik lengkap dan kemampuan untuk tumbuh menjadi satu individu tanaman utuh disebut...
Totipotensi sel
Pluripotensi diferensiasi
Dormansi biji
Etiolasi fisiologis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Totipotensi sel (*totipotency*) yang digagas Gottlieb Haberlandt menjadi dasar bioteknologi perbanyakan kultur jaringan tanaman.
5. Lapisan jaringan pada daun yang paling banyak mengandung kloroplas dan menjadi tempat utama berlangsungnya proses fotosintesis adalah...
Parenkim Palisade (Jaringan Tiang)
Epidermis Atas
Kutikula Lilin
Xilem Tulang Daun
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Parenkim palisade tersusun rapat tegak dan memiliki kerapatan kloroplas tertinggi untuk menangkap cahaya matahari.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Biologi • Bab 2: Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Jaringan Meristem dan Jaringan Pelindung (Epidermis)
Petunjuk: Menelaah meristem primer/sekunder dan derivat epidermis (stomata, kutikula, trikoma).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Jaringan Dasar (Parenkim) dan Jaringan Penguat (Kolenkim vs Sklerenkim)
Petunjuk: Membedakan struktur sel, penebalan dinding selulosa vs lignin, dan fungsi mekanis penguat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Jaringan Pengangkut (Xilem dan Floem) serta Teori Daya Isap Daun
Petunjuk: Menganalisis komponen trakea, sel tapis, sel pengiring, dan mekanisme translokasi floem.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Anatomi Organ Tumbuhan (Akar, Batang, Daun) dan Kultur Jaringan
Petunjuk: Membandingkan penampang mikroskopis dikotil-monokotil dan tahapan kultur in-vitro eksplan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Tumbuhan vaskular (*Tracheophyta*) tersusun atas organisasi jaringan yang teratur untuk menopang pertumbuhan, fotosintesis, dan pengangkutan cairan hara. Jaringan tumbuhan terbagi menjadi jaringan meristematik (aktif membelah) dan jaringan permanen (berdiferensiasi dan terspesialisasi).
Jaringan permanen meliputi: Epidermis sebagai pelindung (dengan derivat stomata, trikoma, kutikula), Parenkim sebagai jaringan dasar pengisi (klorenkim fotosintesis, aerenkim), Kolenkim (penguat sel hidup bersudut pectin-selulosa) dan Sklerenkim (penguat sel mati berlignin: serat dan sklereid), serta Jaringan Pengangkut vaskular: Xilem (trakea/trakeid pembawa air dan mineral dari akar) dan Floem (pembuluh tapis pembawa fotosintat dari daun).
Perbedaan anatomis organ monokotil dan dikotil tampak pada susunan berkas pengangkut (tersebar pada monokotil vs melingkar dengan kambium pada dikotil). Sifat totipotensi sel tumbuhan mendasari teknologi perbanyakan bibit massal via kultur jaringan tanaman (*in vitro micropropagation*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Jaringan Meristem
	Jaringan tumbuhan yang sel-selnya aktif membelah secara mitosis untuk menghasilkan pertumbuhan primer (memanjang) dan sekunder (membesar).

	Kambium Vaskular
	Meristem lateral pada tumbuhan dikotil yang membelah ke arah dalam membentuk xilem sekunder dan ke arah luar membentuk floem sekunder.

	Sklerenkim
	Jaringan penguat tumbuhan yang tersusun atas sel-sel mati dengan penebalan dinding sekunder yang merata dari zat lignin keras.

	Kultur Jaringan (Mikropropagasi)
	Teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan mengisolasi eksplan (sel/jaringan) pada media steril bernutrisi berdasarkan sifat totipotensi sel.

	Stomata
	Celah pori pada epidermis daun yang diapit oleh sepasang sel penjaga untuk mengatur pertukaran gas  dan transpirasi uap air.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




